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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Pakan merupakan komponen utama yang menjadi penunjang keberhasilan 

usaha budidaya. Ketersediaan bahan baku pakan sangat diperlukan untuk 

mendukung usaha budidaya. Oleh karena itu, perlu dicari bahan penyusun 

alternatif yang kandungan nutrisinya tinggi, berkualitas dan dapat ditemukan 

dengan mudah (Puspasari et al., 2015). Menurut Afrianto dan Liviawaty (2005), 

zat-zat yang dibutuhkan oleh ikan dalam pakan digolongkan menjadi 2, yaitu zat 

yang menghasilkan energi meliputi karbohidrat, lemak, protein dan zat yang tidak 

menghasilkan energi meliputi vitamin dan mineral.  

Protein merupakan molekul kompleks yang terdiri dari asam-asam amino, 

baik esensial maupun non esensial. Asam amino esensial adalah asam amino yang  

tidak dapat disintesis dalam tubuh, sehingga asam amino tersebut perlu diberikan 

melalui pakan (NRC, 1993). Menurut Lovell (1991), protein yang dibutuhkan 

ikan lele untuk pertumbuhannya sebesar 32%.  

Bahan baku pakan berdasarkan sifatnya dibagi menjadi dua kelompok, 

yaitu bahan baku nabati dan bahan baku hewani. Sekitar 70-75% bahan baku 

nabati merupakan biji-bijian dan hasil olahannya, 15-25% limbah industri 

makanan dan selebihnya berupa hijauan. Bahan pakan nabati sebagian merupakan 

sumber energi dan sumber vitamin yang dibutuhkan untuk pertumbuhan ikan 

(Sutikno, 2011). Sumber protein nabati yang sering digunakan pada formulasi 

pakan adalah tepung kedelai. Kedelai memiliki protein sebesar 36,17% (Rosida et 

al., 2012). Kedelai memiliki harga yang tinggi. Untuk itu diperlukan sumber 

protein nabati  pengganti kedelai. Salah satu alternatif sumber protein nabati ialah 

biji lamtoro, karena menurut Rosida et al. (2014), biji lamtoro memiliki protein 

sebesar 34,38%.  

Selain memiliki kandungan protein yang tinggi, menurut Virgiansyah 

(2018), tumbuhan lamtoro juga banyak ditemukan di daerah tropis dan subtropis 

seperti di daerah Asia Selatan, Asia Tenggara dan daerah pasifik. Selain itu, biji 

lamtoro memiliki harga yang lebih ekonomis dibandingkan kedelai.       
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Berdasarkan informasi di atas, diharapkan penggunaan tepung biji lamtoro 

dalam formulasi pakan dapat mengurangi biaya pakan, namun tetap  

menghasilkan pakan yang baik untuk mendukung pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup ikan lele dumbo. 

 

1.2.  Rumusan Masalah  

Sebagian besar biaya produksi ikan yang dibudidayakan berasal dari biaya 

pakan. Bahan baku pakan berdasarkan sifatnya dibagi menjadi dua kelompok, 

yaitu bahan baku nabati dan bahan baku hewani. Sumber protein nabati yang 

sering digunakan pada formulasi pakan adalah tepung kedelai. Kedelai memiliki 

harga yang tinggi. Upaya untuk mengatasinya adalah dengan memanfaatkan 

sumber protein nabati yang lebih ekonomis. Salah satu bahan pakan alternatif 

yang dapat digunakan adalah tepung biji lamtoro. Selain memiliki kandungan 

protein yang tinggi, lamtoro memiliki harga yang lebih ekonomis daripada 

kedelai,  juga mudah ditemukan di daerah tropis dan subtropis seperti di 

Indonesia. 

Pemanfaatan tepung biji lamtoro sebagai bahan pakan alternatif 

diharapkan mampu menjadi solusi untuk menekan biaya pembuatan pakan dan 

berpengaruh pada pertumbuhan ikan lele. 

 

1.3.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan tepung 

biji lamtoro (Leucaena leucocephala) sebagai bahan baku pakan terhadap 

pertumbuhan ikan lele dumbo (Clarias gariepinus). 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang 

penggunaan tepung biji lamtoro pada pakan untuk diaplikasikan pada budidaya 

ikan lele dumbo (Clarias gariepinus). 
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